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Uhsemrcr Loconddime g0 Avwan, ef al, (2005) 0 Seann (2009) vl lealth 4 1
el ot ot veneral health amd wellbeine Aecordmge Riyenti ene Leider (2005 in
Nl B (203 dental fvoiene and oral health ts post of the body that can aat be
separated sovs one another, hecanse oral health affects the health of the hody Pickedos
oneportad that the provalence of dental caries in Bali is for 2410 with the
prandation of canies prevalence for the upe group of 12 yeors was 22.1% % with [lecey,
Vs i Tooih Frlling (DMF-T) (.55, 35 age group -44 years of dental caries prevalence
reachad 26.9% with DMF-T 4.56. The problem of this research is "Effective counseling
crease knowledge of fifih grade students of SDN 16 Kesintan Denpasar East 2015
Tie prrpase of this study was to determine the effeetiveness of connseling for increasing
inowledge of fifth grade students of SDN 16 Kesiman Denpasar Timur in 2015. This
t..uit is the research experiment with Paired T test. The population in this study vere all
ardents of class V- SDN 16 Kesiman Denpasar are 71 East. This study does not use
san ples but using total population. Based on the results of research conducted on 71
students of class V SD N 16 Kesiman Denpasar Timur obtained results regarding lhz
level of knowledge about dental and oral health care before getting dental health
education with very good criteria as many as 18 people (25.35%), the level of knowledge
of students with good criterion as many as 37 people (52.11%), the level of knowledge of
students with criteria quite as many as 13 people (18.30%), while the level of nowledge
of students with less criteria of three people (4.22%) and no student have failed criteria,
and the average level of knowledge of students of class V SD N 16 Kesiman about
maintaining healthy teeth and mouth before getting dental health education amounted to
72.32, which means kmowledge of fifth grade students were on both criteria.Tne
frequency of the level of knowledge of students of class V SD N 16 Kesiman obtained
results regarding the level of knowledge about dental and oral health maintenance after
getting dental health education with very good criteria as much as 67 people (94.36%),
while the level of knowledge of students with good criterion as many as four people
(5.63%), and no students have sufficient criteria, less and failed and the average level of
Inowledge of students of class V SDN 16 Kesiman about maintaining healthy teeth and
mouth before getting dental health education amounted to 89.86, which means the
Imowledge of students V class currently on the criteria very well. The results of the
bivariate analysis showed that the correlation test Paired T test showed that the
correlation coefficient (R) =, 599 and sig = 0,000. This shows that there is a significant
association betwveen knowledge and before and after being given the oral and dental
health education in the fifth grade sudents of SDN 16 Kesiman. Expected for dental
health workers in order to improve the knowledge of students of class V SD N 16
Kesiman, by providing information or counseling on dental and oral health maintenance.

Keywords: level of knowledge, dental hygiene, dental caries, elementary school
children, UKGS
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Hasil Riskesdas (2013)
melaporkan bahwa prevalensi karies
gigi di Bali adalah sebesar 24,0
dengan penjabaran prevalensi karies
untuk kelompok usia 12 tahun
sebesar 22,1% dengan Decay,
Missing, Filling Tooth (DMF-T)
0,55, kelompok usia 35-44 tahun
prevalensi karies gigi mencapai
26,9% dengan DMF-T 4,56.

Menurut  Bahar, (dalam
Sulaimana, 2010), bahwa salah satu
faktor utama yang mempengaruhi
kcthatan gigi dan mulut adalah
perilaku. Peterson (dalam Sulaimana,
2010), menyebutkan bahwa perilaku
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Metode Penelitian

Jenis penelitian ini termasut
dalam penelitian experiment dengan
ujia Paired T Test. Populasi dal
penelitian ini adalah seluruh sisv:
kelas V SDN 16 Kesiman Denpas
Timur  berjumlah 71  onans
Penelitian ini tidak memakai samp:
tetapi menggunakan total populasi
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Hasil dan Pembahasan

[ 1araktensirh vesponden

araktensnk subjek penclitim siswa
Kelas VOSTYN To Kestman Penpasat
P sebelumdan etelah
mendapatkan penyuluhan Leschatin

[N Bendasathan jenis kelamine

Gambar 1 menunjukkan jumlah
siswa kelas V. SDN 16 Kesiman
dengan  jumlah  siswa laki-laki
scbanyak 34 orang dan siswa
perempuan sebanyak 37 orang

2. Analisis Univariat
a. Distribusi frekuensi

pengetahuan

tingkat

Tabel 1 Distribusi  Frekuensi Tingkat

Pengetahuan scbelum mendapatkan
Penyuluhan Kesehatan Gigi
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Mendapatkan Ten bl P Ty gtan
Giieel
Mo Vateyort Tinglkat fumiah Jamntah
Pemretahman {orant) Thip
| Sangat haik (B0-100) TR R
2 Daik (70-79) 3 2.690
31 Cukup(60-69) 13 4.25
4 Kurang (50-59) 3l 160
5 Gagal (0-49) 0 0
Jumlah keseluruhan 71 3.135
7232

Rata-rata

Tabel 2 menunjukkan bahwa
rata-rata tingkat pengetahuan siswa
SD N 16 Kesiman Denpasar Timur
secbelum mendapatkan penyuluhan
kesehatan gigi adalah 72,32 dengan
kategori baik.

c. Distribusi  frekuensi
pengetahuan siswa kelas V SDN 16
Kesiman Denpasar Timur setelah

tingkat

mendapatkan Penyuluhan Keschatan

NO  Kategori Tingkat f (%)

Pengetahuan Gigi
' Sm.agﬂ[ baik (80-100) 18 25,35 Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan
2 Baik (70-79) 37 52,11 setelah mendapatkan Penyuluhan Keschatan
3 Cukup (60-69) 13 18,30 Gigi
4 Kurang (50-59) 3 4,22
N Kategori Tingkat Freku-  Persenlase
5 Gagal (0-49) 0 0 0 Pengelahuan ensi (W)
Total 71 100
{ “Sangitbaik (80-100) 67 94,30
ey I
, ) 2 Baik [70-79) 4 3,63
_ label 1 mcnunj_ukkan bahwa 3 Cukup (60-69) o 0
tingkat pengetahuan siswa kelas V 1 Kurang (50-59) 0 0
SD N 16 Kesiman schelum 5 Gagal (0-19) 0 0
mendapatkan penyuluhan kesehatan e = ™
gigi  yang memiliki  tingkat -

pengetahuan baik adalah 37 orang

—
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Pengetahnan (orang) Nilai
— R
— " Sangat baik (s0-100) 67 6.090
& Baik (70-79) 4 23{}
Cukup (60-69) 1]
Kurang (50-39) 0 0
0

i

5 Gagal (0-49) 0
6.980

Tabel 4 menunjukkan bahwa

rata-rata tingkat pengctahuan siswa
kelas V SD N 16 Kesiman Denpasar

Timur setelah mendapatkan
penyuluhan kesehatan  gigl adalah

89,85 dengan kategori sangat baik.

3. Analisis Bivariat

Experiment dengan
kelas V

n hasil

Hasil Uji
Paired T test pada siswa
SDN 16 Kesiman didapatka

sebagai berikut:

Tabel 5. Hubungan Pengctahuan sebelum dan

sesudah  diberikan penyuluhan
Correlation Sig
399 0,000

Sebelum & sesudah

L plel

Jumlah kescluruhan 71
Rata-rata 89,85
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pcnyuluhan kesehatan  gigi  van.
tertinggi dengan  kriteria bai"?-

scbanyak 37 orng (52,11%,
sedangkan tidak ada siswa Yan;
memiliki kriteria  gagal.  Hagy
epilitian ini menunjukkan sebagiap
besar responden memiliki tingkat

pengetahuan
kemungkinan disebabkan  karena

siswa  sudah mengetahui  cara
memelihara kesehatan gigi melalui
media  cetak  atau elektronik

walaupun belum pernah

mendapatkan penyuluhan. Penelitian
ini mendukung pernyataan

Notoatmodjo (2003) yang
menyatakan bahwa tingkat
pengetahuan dipengaruhi  oleh
fasilitas. Fasilitas-fasilitas sebagai
sumber  informasi  yang dapat
mempengaruhi pengetahuan
seseorang, misalnya radio, televisy,

koran, dan buku.
asil penelitian

majalah,
Berdasarkan h

yang dilakukan terhadap 71 orang
siswa kelas V. SDN 16 Kesiman

Denpasar ~ Timur diperoleh hasil
mengenal tingkat pengetahuan
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ol o Bt respenden ik
neloat e ecratnm saneat Ik, hal
Jiseduhlan hamena siswa telah
Joasarkon pematiuhan dan pada
-t hbenhan pemyuluhan siwa
cemerhut denzan baik. Hal i juga
~sihenarkan pendapat yang

Lakan  olch  Notoatmodjo
hahwa faktor  yang
mempengaruhi pengetahuan  salah
sztumva adalah perhatian. Perhatian
¢iswa yang lebih terhadap suatu
-teri. alan menambah pemahaman
dap materi tersebut, scbaliknya
~zrhatizn yang kurang terhadap suatu
—zteri mengakibatkan pemahaman
-erhadzp suatu materi kurang. _
Rata-rata tingkat pengetahuan
siswz kelas V SDN 16 Kesiman
tentzng pemeliharaan kesehatan gigi
dzn mulut sebelum mendapatkan
penyuluhan kesehatan gigi sebesar
72,32 yang artinya pengetahuan
siswa kelas V berada pada kriteria
baik. Hasil penilitian ini menunjukan
schagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan baik, hal ini
dischabkan karcna siswa sudah
mengetahul  cara memelihara
kesehatan gigi melalui media cetak
atau elektronik walaupun belum
pernah mendapatkan  penyuluhan.

Penelitian ini mendukung pernyataan

Notoatmodjo (2003) yang
menyatakan hahwa tingkat
pengetahuan  dipengaruhi  oleh

fasilitas. Fasilitas-fasilitas scbagai
sumber informasi yang  dapat

)l aiel ot
"-sl l‘nll'.l ] e Yaelovg i |
« b

|~.||-.||]'|]||n be o Dratan raen
S0 N5 Lotk | e tnhiem
pown helan V herad pada botor
gt bl Tl pe it ant
mennnjnbon ehaeran b e
responden memilik tinoval
pengctahuan sanuzal batl,  hal

dischabkan  karcna  siswa 1clah
mendapatkan penyuluhan dan padz
sant  diberikan penyuluhan  siswa
mengikuti dengan baik. [1al ini juga
membenarkan pendapat yang
dikemukakan oleh Notoatmodjo
(2005), bahwa faktor  yang
mempengaruhi  pengetahuan salah
satunya adalah perhatian. Perhatian
siswa yang lebih terhadap suatu
materi, akan menambah pemahaman
terhadap materi tersebut, sebaliknya
perhatian yang kurang terhadap suatu
materi mengakibatkan pemahaman
terhadap suatu materi kurang.
Berdasarkan hasil penclitian
yang dilakukan terhadap 71 orang
siswa kelas V SD N 16 Kesiman
Denpasar Timur tentang tingkat
pengetahuan pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut sebelum dan setelah
mendapatkan penyuluhan kesehatan
gigi terjadi peningkatan tingkat
pengetahuan  dari  kriteria baik
menjadi kriteria sangat baik. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa
scbagian besar siswa mengikull

penyuluhan dengan baik dan aktif

pada saat diberikan ~beberapa
pertanyaan.
Hasil analisa bivariat

menunjukkan  bahwa dengan  uji
korelasi Paired T test didapatkan
bahwa nilai koefisien korelasi (R) =

— ——— —
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tentang  tingkat pengetahuan

pemeliharaan kesehatan  gigi dan
mulut  sebelum  dan  setelah

mendapatkan penyuluhan kesehatan
gigi dan mulut pada siswa kelas V

SDN 16 Kesiman Denpasar Timur
tahun 2015 dapat ditarik simpulan
sebagai berikut:

Frekuensi tingkat
pengetahuan siswa kelas V SDN 16
Kesiman ~ tentang  pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut sebelum
Ipcfldf}palk:m penyuluban kesehatan
gigi diperoleh hasil mengenai tingkat

Tap
L

atan gl dan Mulyy . %
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Ferucnm ”ngkat ptrlz_”:?;l .
siswa kelas V SDN If g, . -
mengenai  tingkat  peq, .
tentang pemeliharaan Kesehatay

dan mulut setelah  mepg, o

penyuluhan tentang kesehatay, .-

S

dengan kriteria sangat baik sep,

67 orang (94,36%), sedai
tingkat pengetahuan siswa g -
kriteria baik sebanyak empat o
(5,63%), dan tidak ada sisw, ,\1_
memiliki kriteria cukup, ]ﬂll'an:k
gagal dan rata-rata tin
pengetahuan siswa sebesar 7y
yang artinya tingkat pengeta.
siswa kelas V berada pada Ige-.

baik. )

Hasil analisa  bivees

menunjukkan bahwa dengan
korelasi Paired T test didapake
bahwa nilai  koefisien Lorele
(R) =,599 dan sig = 0.000. Hal &
menunjukkan bahwa ada hubung:
secara bermakna antara pengeiahu:
dengan  sebelum  dan sl
diberikan penyuluhan keschatan &8
dan mulut pada siswa kelas \" S0Y

16 Kesiman.
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Saran
Rerdasmhan simpulan e atas
maka  penchine dapat membenkan
sanm untul, mentnglatkan
pengetahuan siswa Lelas NOSDRE LD
Kesman Denpasat - Tomne - fentiang
pemeliharan Leschatan pipi oo
mntnt sebapar berikot
1. Mengadakan Loty s it
Leschatan g dengan
(punu), hal i
meningkatkan

pelugas
fenaga pengant
beriuan uniuk
iinelat pengetalman keschatan pig
Jan  nufut  teutama tentang
pemelihatan Loschatan  pigi dan
mulut.

3. Kepada  lenagd keschatan
Lhususnya tcnagd keschatan  gigi
diharapkan  untuk meningkatkan
upaya promotif terhadap siswa SDN
16 Kesiman Denpasar Timur.

3. Diharapkan pihak sckolah
menyediakan  buku bacaan atau
majalah tentang kesehatan gigi dan
mulut di perpustakaan sekolah untuk
|cbih meningkatkan pengetahuan
serta memperluas wawasan siswa

{entang kesehatan gigi dan mulut.
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